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SUMMARY

IRSYAH RAHMI. Survival Rate and Growth of Climbing Perch Larvae (Anabas
testudineus) Fed With Combination Silk Worms and Acrtificial Feed (Supervised
by YULISMAN and MUSLIM).

The Problems of climbing perch hatchery are low survival and growth rate
in larvae. This is associated with the larvae ability to receive feed transition from
the endogenous feeding to the exogenous feeding. During this period, feed must
be consistent with required by the larvae either natural feed, artificial feed, or a
combination. Naturaly silk worms is given, however availability silk worms is
very limited in the wild. There to need to combine silk worms with artificial feed.
The purpose of this study is to determine growth and survival rate of climbing
perch larvae which is fed silk worms combined with artificial feed. The research
had been conducted in Laboratorium Dasar Perikanan, Department of
Aquaculture, Agriculture Faculty, Sriwijaya University on January until March
2016. The research method used a completely randomized design with five
treatments and three replications. The treatments were P1 (silk worms 100% + 0%
artificial feed), P2 (silk worms 75% + 25% artificial feed), P3 (silk worms 50% +
artificial feed 50%), P4 (silk worms 25% + 75% artificial feed) and P5 (silk
worms 0% + 100% artificial feed). Parameters that had been observed were
survival rate, specific growth rate, and water quality parameters. The results
showed that culture of climbing perch larvae fed silk worms, artificial feed and
combination of them gave significant effect on survival rate and specific growth
rate (weight and length). The treatment P3 resulted highest of survival rate
88.67% and specific growth rate (weights 20.16%.days™ and length 8.11%.days"
Y. During the research, water quality were in tolerance range for climbing perch
larvae rearing: temperature was 27-29 °C, pH 6.2-7.3, DO 4.11-5.50 mg.L™,
ammonia 0.01-0.21 mg.L ™.

Key words: climbing perch larvae, silk worm, artificial feed, specific growth rate,
survival rate.



RINGKASAN

IRSYAH RAHMI. Kelangsungan Hidup dan Pertumbuhan Larva lkan Betok
(Anabas testudineus) yang diberi Cacing Sutera dikombinasi dengan Pakan
Buatan (Dibimbing oleh YULISMAN dan MUSLIM).

Permasalahan dalam kegiatan pembenihan ikan betok adalah rendahnya
kelangsungan hidup dan pertumbuhan pada saat larva. Hal ini berkaitan dengan
kemampuan larva dalam menerima pakan saat peralihan dari masa endogenous
feeding ke masa exogenous feeding. Pada masa tersebut, pemberrian jenis pakan
harus sesuai dengan yang dibutuhkan oleh larva baik pakan alami, pakan buatan,
atau kombinasi keduanya. Pakan alami yang dapat diberikan yaitu cacing sutera,
namun ketersediaan cacing sutera di alam terbatas. Oleh karena itu perlu
dilakukan kombinasi cacing sutera dengan pakan buatan. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengetahui kelangsungan hidup dan laju pertumbuhan harian
larva ikan betok yang diberi cacing sutera dikombinasi dengan pakan buatan.
Penelitian ini telah dilakukan di Laboratorium Dasar Perikanan, Program Studi
Budidaya Perairan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya pada bulan Januari-
Maret 2016. Penelitian menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan lima
perlakuan dan tiga ulangan: P1 (pemberian cacing sutera 100% + 0% pakan
buatan), P2 (pemberian cacing sutera 75% + 25% pakan buatan), P3 (pemberian
cacing sutera 50% + 50% pakan buatan), P4 (pemberian cacing sutera 25% + 75%
pakan buatan) dan P5 (pemberian cacing sutera 0% + 100% pakan buatan).
Parameter penelitian meliputi kelangsungan hidup, laju pertumbuhan harian
(bobot dan panjang) dan parameter kualitas air. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa larva ikan betok yang diberi cacing sutera, pakan buatan dan kombinasi
keduanya memberikan pengaruh nyata terhadap kelangsungan hidup dan laju
pertumbuhan harian (bobot dan panjang) ikan betok. Perlakuan P3 merupakan
perlakuan terbaik yang ditunjukkan oleh nilai kelangsungan hidup tertinggi
sebesar 88,67% dan laju pertumbuhan harian juga tertinggi (bobot 20,16% hari
dan panjang 8,11%.harit). Selama penelitian, kualitas air berada pada kisaran
toleransi untuk pemeliharaan larva ikan betok; suhu (27-29 °C), pH (6,2-7,3),
oksigen terlarut (4,11-5,50 mg.L ™) dan amonia (0,01-0,21 mg.L™).

Kata kunci : larva ikan betok, cacing sutera, pakan buatan, kelangsungan hidup,
laju pertumbuhan harian.



SKRIPSI

KELANGSUNGAN HIDUP DAN PERTUMBUHAN LARVA
IKAN BETOK (Anabas testudineus) YANG DIBERI CACING
SUTERA DIKOMBINASI DENGAN PAKAN BUATAN

SURVIVAL RATE AND GROWTH OF CLIMBING
PERCH LARVAE (Anabas testudineus) FED WITH
COMBINATION SILK WORMS AND ARTIFICIAL FEED

Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh Gelar
Sarjana Perikanan

1.
MU Atar pERGAEIIN

Irsyah Rahmi
05111005015

PROGRAM STUDI BUDIDAYA PERAIRAN
FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
2016



LEMBAR PENGESAHAN

KELANGSUNGAN HIDUP DAN PERTUMBUHAN
LARVA IKAN BETOK (Anabas testudineus) YANG
DIBERI CACING SUTERA DIKOMBINASI DENGAN
PAKAN BUATAN

SKRIPSI

Sehagai Saluh Satu Syarat Untuk
Memperoleh Gelar Sarjana Perikanan

Olehi:

Irsyah Rahmi
0511105015

7 el

NIP 197607032008011013 NIP 197563012002121003




i dengan judul “Kelangsungan hidup dan pertumbuhan larve ikan betok

bas fesiudinewus) yang diberi cacing sulera dikombinasi dengan pakan buatan™
Irsynsh Rahmi tclah dipertahankan di hadapan Komisi Penguji  Skripsi

Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya pada tanggal 15 September 2016 dan
ehah diperbaiki sesuai saran dan masukan dari tim penguji.

Komisi Penguji
1. Yulisman, S.Pi., M.Si Ketun ( )
NIP 19760703200801 1013
2. Muslim, $.Pi, M.Si Sekretsris AW )
NIP 197803012002121003
3. Ade Dwi Sasanti, S.F, M.S1 Anggota  ( ‘m )
NIP 197612302000122001
4. Dr, Dade Jubacdah, S.Pi., M.Si Anggots { 2 )
NIP 197707212001122001 v
5. Dr. M. Syaifudin, S.Pi., M.Si Anggota | )
NIP 197603032001 121001
Indralays,  Oktober 2016
Mengetahig,
Dekan Fakultas Pertanian Ketua Progrum Studi

Budidaya Perairan

i

Muslim, S.Pi.. M.Si
9600211 1985031002 NIP 197803012002121003




PERNYATAAN INTEGRITAS
tangan & bawah ini;

- Irsyah Raluni

105111005015

. Kelangsangan hidup dan pertumbuban lerva ikan betok (Amahas
fesiudinens) yang diberi cacing sutera dikombinasi dengan pakan
beatan

Menyunkmhbmmdmduhfomnﬁymgdmmdidnlmn
‘skripsi ini merupskan hasil penclition sava sendiri di hawah supervisi
-*iwulm-ﬁmdinbu&mdcmjdmmbunya. Apabila di
muwmmmmimwm i, maka saya
bersedia mencrima sangsi skademik dari Universitas Seiwijaya.

Mkhnmymhlmhﬂdahnkndunstdardmtidnk
mendapat paksian dari pibak manapun,




RIWAYAT HIDUP

Penulis dilahirkan pada tanggal 26 Juni 1993 di Nipah Panjang,
merupakan anak pertama dari tiga bersaudara. Orang tua bernama Bapak Abdul
Kadir (Alm) dan Ibu Mahniar Siregar.

Pendidikan Sekolah Dasar diselesaikan pada tahun 2005 di SDN 67 Desa
Tanjung Gedang, Kecamatan Pamenang, Kabupaten Merangin, Propinsi Jambi.
Sekolah Menengah Pertama diselesaikan pada tahun 2008 di SMPN 10 Pamenang
dan Sekolah Menengah Atas diselesaikan pada tahun 2011 di SMAN 4 Kota
Jambi. Sejak Juli 2011 penulis tercatat sebagai mahasiswa Program Studi
Budidaya Perairan, Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya melalui Jalur
SNMPTN.

Tahun 2013/2014 penulis dipercaya menjadi asisten praktikum mata
kuliah Biologi Perikanan pada semester ganjil. Pada semester ganjil 2014/2015,
penulis dipercaya menjadi asisten praktikum mata kuliah Rekayasa Akuakultur.
Pada bulan Juli-Agustus 2014, penulis melaksanakan Praktek Lapangan dengan
judul “Aplikasi Budidaya lkan Lele Sangkuriang (Clarias sp.) di Kecamatan
Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan” dibimbing oleh
Ibu Mirna Fitrani, S.Pi., M.Si. Penulis melakukan kegiatan magang pada bulan
Desember 2014 sampai Januari 2015 dengan judul “Kriteria Limbah PT. Pupuk
Sriwidjaja Sebelum Masuk Proses Pengolahan” di PT. Pupuk Sriwidjaja
Palembang Sumatera Selatan dibimbing oleh Ibu Mirna Fitrani, S.Pi., M.Si.

viii



KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum Wr. Wb.
Puji syukur penulis ucapkan kehadirat Allah SWT atas segala rahmat dan

karunia-Nya, sehingga skripsi yang berjudul “Kelangsungan hidup dan

pertumbuhan larva ikan betok (Anabas testudineus) yang diberi cacing sutera

dikombinasi dengan pakan buatan” dapat diselesaikan dengan baik.

10.

Pada kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih kepada :
Keluarga penulis, Mama Mahniar Siregar, Almarhum Papa Abdul Kadir,
Opung Tirahma Harahap, Tulang Mahpul Umar Siregar dan Adik-adik
(Irmansyah Halomoan dan Irdania Uly Lahmi) yang selalu mencurahkan
kasih sayang, dukungan serta doa kepada penulis.
Rektor Universitas Sriwijaya.
Dekan Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya.
Bapak Muslim, S.Pi., M.Si selaku Ketua Program Studi Budidaya Perairan
dan selaku pembimbing Il skripsi atas kesabaran, arahan dan bimbingannya
kepada penulis selama penelitian berlangsung sampai penyelesaian skripsi.
Bapak Yulisman, S.Pi., M.Si selaku pembimbing | skripsi atas kesabaran,
arahan dan bimbingannya kepada penulis selama penelitian berlangsung
sampai penyelesaian skripsi.
Bapak Ferdinand Hukama Tagwa, S.Pi., M.Si dan lbu Dr. Dade Jubaedah,
S.Pi.,, M.Si selaku pembimbing akademik atas bimbingan, arahan dan
sarannya selama perkuliahan.
Ibu Mirna Fitrani, S.Pi., M.Si atas kesabaran, arahan dan bimbingannya
kepada penulis selama pelaksanaan praktek lapangan dan magang.
Ibu Retno Cahya Mukti, S.Pi., M.Si yang telah memberikan ide penelitian,
arahan dan masukan kepada penulis selama penyelesaian skripsi.
Ibu Ade Dwi Sasanti, S.Pi., M.Si., Ibu Dr. Dade Jubaedah, S.Pi., M.Si dan
Bapak Dr. M. Syaifudin, S.Pi., M.Si selaku dosen penguji yang telah
memberikan masukan dan pengarahan dalam penyelesaian skripsi.
Bapak dan Ibu dosen beserta staf Program Studi Budidaya Perairan, Fakultas

Pertanian, Universitas Sriwijaya.

IX Universitas Sriwijaya



11. Sahabat terbaik selama di daerah rantauan Vina Violita, Ayu Altiara, Nadia
Ratu Anisa dan Yuni Rahma atas segala bantuan, semangat, masukan dan
canda tawanya.

12. Rekan-rekan Mahasiswa Program Studi Budidaya Perairan 2011 dan semua
pihak yang telah membantu dalam penelitian serta penyusunan skripsi ini
terkhusus Vina V, Ayu A, Anastasya Z, Diko KH, Ari S, M. Syarliyandi,
Yudha V, Tara Suprayogi, Gede M, Reni Ristriyani, Intan, Dini Desti,
Rohmatillah K (Ocha), Mery Valeta, Rixi, Bang Rolis, Tomi Malik, Angga
Reza dan Kak Fahrudin.

Penulis menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini masih ada
kekurangan yang jauh dari kesempurnaan, oleh karena itu penulis berharap adanya
kritik dan saran. Semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi para pembaca.

Wassalamualaikum Wr. Wh.

Indralaya, Oktober 2016

Penulis

X Universitas Sriwijaya



DAFTAR ISl

Halaman
KATA PENGANTAR oot IX
DAFTAR ISL ..ottt Xi
DAFTAR GAMBAR ..ottt Xii
DAFTAR TABEL ... il
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt Xiv
BAB 1. PENDAHULUAN .......coiiiiieise e 1
1.1, Latar BelaKang ......c.cccveiieiiiieiicce e 1
1.2. Kerangka Pemikiran..........cccocoiiiiiiniiieieeee s 3
1.3. Tujuan dan KeQUNAAN .......cceoeiiiiiiiiiieiee e s 3
BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA ..ottt s 4
2.1. Sistematika dan Morfologi Ikan Betok (Anabas testudineus).................... 4
2.2. Habitat dan Penyebaran ... 4
2.3. Kebiasaan MaKan ..........cccooeiieiiiieniee et 5
P OF: 1o o To BTV ] - SO SRUSP 5
2.5. PaKan BUALAN.........coveiirieiieiisesiceee e 7
2.6. PErtuUMBUNEAN .....ceeieieece e 7
2.7. Kelangsungan HidUP .........ooiiiiiiiiiiee s 8
2.8, KUBIIEAS Al 1t ens 9
BAB 3. PELAKSANAAN PENELITIAN......ccccctiiiiiiiece s 10
3.1 Tempat dan WaKEU .......c.ooeiiiiiiieeeee e 10
3.2. Bahan dan Metoda..........ccoveieeiriie e 10
3.3, ANALISIS DAt .....eeeiiiiie e 13
BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN........cccoiitiiieiceeeee e 14
4.1. Kelangsungan HidUP ... 14
4.2. Laju Pertumbuhan Bobot dan Panjang Harian ..o 16
O I U = 1] v E 3 N 1 SR 18
BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN ......cccooiiiiietieee e 21
5.1, KESIMPUIAN ..o 21
5.2, SAIAN ..ttt nae e 21
DAFTAR PUSTAKA ettt 22

Xi Universitas Sriwijaya



DAFTAR GAMBAR

Halaman
Gambar 2.1. CaCiNg SULEIA .....ccuecveiirerieeie ettt ste ettt sre e 6
Gambar 4.1. Grafik kelangsungan hidup larva ikan betok
selama pemeliharaan.............ccccooviieiiiic s 14
Gambar 4.2. Grafik laju pertumbuhan bobot dan panjang harian
larva ikan betok selama pemeliharaan...........ccccccoocevveveiieieenenn, 16

Xii Universitas Sriwijaya



DAFTAR TABEL

Halaman

Tabel 3.1. Bahan yang digunakan dalam penelitian ............ccccocovviieiiiinenenne. 10

Tabel 3.2. Alat yang digunakan dalam penelitian..............ccccooveviviieiicieeee, 10
Tabel 4.1. Hasil pengukuran kualitas air selama pemeliharaan larva

TKAN DELOK ... 19

xiii Universitas Sriwijaya



DAFTAR LAMPIRAN

Halaman

Lampiran 1. Penempatan akuarium untuk penelitian..............ccccccovevviieiienenn, 26
Lampiran 2. Data kelangsungan hidup larva ikan betok yang dipelihara

SelamMa 30 Nari.....cooiiiciic e 27
Lampiran 3. Analisis ragam kelangsungan hidup larva ikan betok yang

dipelihara selama 30 hari.........ccoccoiiiiiiinie e 28
Lampiran 4. Data rerata laju pertumbuhan bobot harian larva ikan betok

yang dipelihara selama 30 hari...........cccccooiiiiiiiiciicc e 30
Lampiran 5. Analisis ragam laju pertumbuhan bobot harian larva ikan betok

yang dipelihara selama 30 hari...........cccccooiiiiviiiciicc e 31
Lampiran 6. Data rerata laju pertumbuhan panjang harian larva ikan betok

yang dipelihara selama 30 hari.........ccccoocvviiiiiieiiei e 33
Lampiran 7. Analisis ragam laju pertumbuhan panjang harian larva ikan

betok yang dipelihara selama 30 hari.........cccccooviiiiiiiiincn, 34
Lampiran 8. Nilai suhu selama penelitian...........c.coovviiiiieiinnieeee, 36
Lampiran 9. Nilai pH selama penelitian ..............cccooeviiiiiiiecie e, 42
Lampiran 10. Nilai oksigen terlarut selama penelitian ..............ccccocevveeieiienenn, 43
Lampiran 11. Nilai amonia selama penelitian..............cccccoovveviiiieiieveccc e, 44
Lampiran 12. Dokumentasi penelitian ............ccocooviiiiiiiiene e, 45

% Universitas Sriwijaya



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Ketersediaan benih ikan betok merupakan faktor yang mendukung
kesinambungan perkembangan usaha budidaya ikan tersebut. Hingga saat ini
ketersediaan benih ikan betok masih mengandalkan hasil tangkapan dari alam.
Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan ketersediaan benih ikan betok
dalam mendukung budidaya secara intensif yaitu melalui kegiatan pembenihan.
Fase kritis pada kegiatan pembenihan ikan ialah masa pemeliharaan larva. Banyak
hal yang harus diperhatikan pada masa pemeliharaan larva diantaranya ialah
pemberian pakan yang sesuai, terutama peralihan dari fase endogenous feeding ke
fase exogenous feeding. Hal ini disebabkan pakan sangat berpengaruh terhadap
pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan serta penentu keberhasilan suatu
budidaya perikanan. Menurut Bugar et al. (2013), pemanfaatan pakan secara
maksimal dapat mempertahankan kelangsungan hidup larva ikan betok. Jenis
pakan yang diberikan pada ikan dapat berupa pakan alami maupun pakan buatan.

Pakan alami merupakan sejenis pakan ikan yang berupa organisme hidup
baik tumbuhan maupun hewan yang hidup di perairan. Salah satu pakan alami
yang dapat digunakan sebagai pakan ikan adalah cacing sutera terutama pada fase
larva karena cacing sutera mudah dicerna dan mempunyai kandungan nutrisi yang
baik untuk pertumbuhan larva ikan. Menurut Subandiyah et al., (2003), cacing
sutera memiliki kandungan protein 57%, lemak 13,30%, karbohidrat 2,04% dan
kadar abu 3,06%.

Pembenihan ikan skala besar terutama pada masa pemeliharaan larva
memerlukan cacing sutera dalam jumlah banyak dan tersedia secara
berkesinambungan. Namun, ketersediaan cacing sutera di alam terbatas, tidak
kontinyu dan sangat bergantung pada alam. Sementara pakan harus selalu
diberikan tepat waktu dan jumlahnya (Nurhayati, 2014). Meskipun pada
prinsipnya cacing sutera sudah dapat dibudidaya. Oleh karena itu, diperlukan
alternatif untuk menggantikan pakan alami (cacing sutera) dengan pakan buatan.
Penggantian jenis pakan pada fase peralihan dari larva ke benih, tentunya harus

1 Universitas Sriwijaya



mempertimbangkan umur dan ukuran ikan yang tepat. Hal ini berkaitan dengan
perkembangan fisiologis ikan tersebut, terutama ketersediaan enzim-enzim
pencernaan.

Hasil penelitian Fauji (2014), kombinasi cacing sutera (50%) dan pakan
buatan (50%) yang diberikan pada ikan lele berumur 4 hari menghasilkan laju
pertumbuhan bobot harian sebesar 16,82% dan kelangsungan hidup sebesar
85,55%. Subandiyah et al., (2003) menyatakan bahwa pemberian cacing sutera
(100%) pada benih ikan tilan lurik merah menghasilkan pertambahan bobot rata-
rata sebesar 7,87 gram dan pertambahan panjang rata-rata 2,40 cm serta
kelangsungan hidup 100%. Hasil penelitian Arief et al. (2009), kombinasi pelet
(50%) dan cacing sutera (50%) yang diberikan pada benih ikan betutu
menghasilkan rata-rata laju pertumbuhan spesifik sebesar 2,89%.hari?! dan rata-
rata pertumbuhan panjang mutlak benih ikan betutu sebesar 0,34 mm.

Berdasarkan hasil penelitian Sari (2015), bahwa masih terdapat perbedaan
perlakuan terbaik dilihat dari nilai kelangsungan hidup dan laju pertumbuhan
larva ikan betok yang diberi berbagai jenis pakan. Nilai kelangsungan hidup
tertinggi diperoleh pada larva ikan betok yang diberi Artemia sp. umur 3-15 hari,
Moina sp. umur 14-24 hari dan pakan buatan pada umur larva 21-33 hari sebesar
83,33%, sedangkan nilai laju pertumbuhan bobot harian tertinggi diperoleh pada
larva ikan betok yang diberi Artemia sp. umur 3-7 hari, Moina sp. umur 6-18 hari
dan pakan buatan pada umur larval5-33 hari sebesar 13,20%.hari*! dan nilai laju
pertumbuhan panjang harian tertinggi diperoleh pada larva ikan betok yang diberi
Artemia sp. umur 3-11 hari, Moina sp. umur 10-20 hari dan pakan buatan pada
umur larva 17-33 hari sebesar 6,15%.hari ™.

Hasil penelitian Sari (2015) tersebut, larva ikan betok sudah dapat diberi
pakan buatan mulai umur 15 hari, namun kelangsungan hidup lebih rendah
dibandingkan larva yang diberi pakan buatan pada umur 21 hari. Berdasarkan hal
tersebut, ada kemungkinan larva ikan betok pada umur 15 hari belum benar-benar
mampu mengkonsumsi pakan buatan secara utuh sehingga masih diperlukan
kombinasi pakan alami dan pakan buatan. Oleh karena itu, diduga perlu dilakukan
penelitian lebih lanjut tentang kombinasi cacing sutera (pakan alami) dan pakan

buatan untuk larva ikan betok.



1.2. Kerangka Pemikiran

Permasalahan yang sering dijumpai dalam kegiatan budidaya ikan adalah
tingkat kelangsungan hidup larva yang umumnya masih sangat rendah, karena
setelah kuning telur habis larva tidak mendapatkan pakan yang sesuai dengan
bukaan mulut (Suriansyah et al., 2012). Hal ini disebabkan oleh periode larva
yang merupakan periode Kkritis dalam daur hidup ikan. Ukurannya pada
kemampuan larva dalam menerima pakan alami saat peralihan dari masa
endogenous feeding ke masa exogenous feeding. Kesesuaian pakan alami tersebut
berhubungan juga dengan ukuran bukaan mulut (Kamler, 1992 dalam Rukmini,
2013). Oleh karena itu, pakan yang diberikan pada saat fase larva harus
disesuaikan dengan ukuran dan bukaan mulut larva tersebut.

Pakan alami merupakan pakan awal dan utama bagi larva atau benih ikan
karena memiliki kandungan gizi yang cukup lengkap (DJariah, 1995 dalam
Tarigan, 2014). Ketersediaan cacing sutera di alam sangat terbatas, meskipun
sudah dapat dibudidayakan. Namun, memerlukan waktu yang cukup lama untuk
dibudidaya. Menurut Suharyadi (2012), daur hidup cacing sutera dari telur hingga
menetas membutuhkan waktu 50-57 hari. Oleh karena itu, diperlukan alternatif
pemberian pakan buatan sebagai pengganti cacing sutera tersebut. Tetapi
pemberian pakan buatan memerlukan adaptasi yang cukup lama agar larva dapat
memakan pakan tersebut (Cho et al., 1985 dalam Subandiyah et al., 2003).
Berdasarkan hal tersebut, diduga masih diperlukan kombinasi pakan alami dan
pakan buatan dengan perbandingan tertentu sehingga pakan buatan dapat

termanfaatkan dengan baik oleh larva ikan betok.

1.3.Tujuan dan Kegunaan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kelangsungan hidup
dan laju pertumbuhan harian larva ikan betok yang diberi cacing sutera
dikombinasi dengan pakan buatan. Kegunaan dari penelitian ini, diharapkan
dengan diketahuinya kombinasi antara cacing sutera dan pakan buatan yang
terbaik untuk pertumbuhan dan kelangsungan hidup larva ikan betok (Anabas
testudineus) dapat menjadi acuan dasar dalam kegiatan pembesaran larva ikan
betok.
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